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Peta google online diperbarui secara berkala. Lokasi baru yang
tersimpan masih belum terdapat penanda. Pelaku usaha pada
lokasi pemukiman baru perlu meningkatkan luasan area
promosi dengan modal yang terbatas. Peta online google
menyediakan layanan penandaan lokasi usaha rumahan
geografis yang cukup detil. Penambahan informasi berupa teks,
gambar, video tentang profil usaha rumahan pada peta google
perlu dilakukan untuk membantu perluasan area promosi
secara online bagi pelaku usaha rumahan pada area
pemukiman baru. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan dengan cara edukasi dan pendampingan. Hasil yang
diperoleh berupa penyematan lokasi usaha rumahan sebagai
sarana promosi online dan penunjuk jalan bagi calon
konsumen.

Kata Kunci: usaha, google, google map, usaha rumahan.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi mendorong masyarakat untuk memanfaatkannya semaksimal
mungkin. Perkembangan dan kemajuan teknologi sekarang membuat kebutuhan teknologi
komunikasi menjadi masif. Ketergantungan manusia terhadap teknologi sekarang menjadi besar,
hal tersebut disebabkan karena teknologi saat ini sangat membantu manusia untuk mempermudah
dan mempercepat apa yang mereka lakukan. Internet misalnya, dengan adanya internet
penyebaran informasi yang dapat diakses lebih luas dengan biaya yang terjangkau. (Irawan, 2019).

Bentuk layanan internet yang saat ini massif digunakan salah satunya ialah Google Map.
Google map merupakan layanan informasi berbentuk peta yang dikembangkan oleh perusahaan
Google. Google map memberikan inforomasi dalam bentuk visual satelit peta jalan dengan foto
terkini (Harahap & Hidayatullah, 2018). Google map dalat diakses pada alamat
www.maps.google.com. Situs ini menyediakan layanan interaktif kepada pengguna dengan
menyuguhkan bentuk citra satelit yang dapat diperbesar dan digeser serta mengubah mode
tampilan dengan beberapa pilihan. Keuntungan memanfaatkan Google Maps diantaranya (1)
Memper cepat pencarian sebuah lokasi dalam waktu singkat, (2) Mempermudah sistem
penyimpanan peta, (3) Dapat diakses dari mana saja, (4) Mengetahui lokasi tempat baru nan
mungkin belum kita ketahui sebelumnya, (5) Adanya pembaharuan data lebih cepat dari pada
menggunakan peta konvensional (Harahap & Hidayatullah, 2018). Istilah Geolocation Tagging
(Geotagging) merupakan proses penyematan informasi geospasial dengan informasi berupa teks,
foto dan video dalam informasi koordinat berupa longitude (bujur), latitude (lintang) dan altitude
(ketinggian). Penyematan tersebut tersebut memungkingkan penyematan media secara tepat pada
peta (Savitri & Nurwasito, 2017). Geotagging dapat membantu pengguna menemukan berbagai
informasi spesifik lokasi. Layanan informasi berbasis geotagging juga berpotensi digunakan
untuk menemukan berita berbasis lokasi.

Pada daerah pemukiman baru, bentuk peta yang terlihat tentunya masih berisi informasi
yang masih standar, belum terdapat informasi tambahan. Melihat keadaan tersebut, untuk
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meningkatkan pemasaran dan promosi terhadap usaha rumahan. Usaha rumahan merupakan suatu
bentuk usaha dengan pelaku adalah anggota keluarga yang memiliki tempat usaha di tempat
tinggal dengan peralatan pengolahan pangan manual hingga semi otomatis (Setiawati & Rozinah,
2020) (Gumilang, 2019) (Suminartin & Susilawati, 2020). Salah satu daerah pemukiman baru yang
masih berkembang ialah Perumahan Lentera yang terletak di Dukuh Prigi, Desa Mranggen,
Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak. Dengan jumlah penghuni lebih dari 300 Kepala keluraga
dan lebih dari 30 usaha rumahan yang dirintis, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk melakukan pendampingan pemanfaatan geolocation tagging pada peta google map
sebagai media pengenalan usaha rumahan pada daerah tersebut.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan metode pengajaran dan
pendampingan kepada pelaku usaha rumahan di wilayah Perumahan Lentera Dukuh Prigi Desa
Mranggen Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. Kegiatan pengajaran dilakukan dengan
memberikan penjelasan kemanfaatan teknologi internet sebagai alat pembantu promosi usaha,
secara khusus adalah tentang pemanfaatan peta google dengan tagging lokasi geografis. Gambar 1
memperlihatkan metode kegiatan yang diterapkan.

Hasil

*Penandaan Geo
Lokasi Google Map

Persiapan

*Pembuatan Materi

+*Komunikasi dengan

Khalayak Sasaran Usaha Rumahan

Paguyuban Warga
Lentera Prigi Permai

GAMBAR 1. METODE KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Tahap persiapan dilakukan dengan pembuatan materi yang akan disampaikan dan
komunikasi dengan khalayak sasaran dalam pelaksanaan kegiatan. Bentuk pelaksanaan kegiatan
dilakukan dengan memberikan pengajaran secara klasikal kepada para pelaku usaha rumahan dan
pendampingan secara langsung terkait materi yang disampaikan. Sebagai bentuk evaluasi
dilakukan pengisian kuisioner. Kuisioner yang dibagikan berisi nilai kepemahaman khalayak
sasaran terhadap materi dan kemanfaatan teknologi yang dimanfaatkan khalayak sasaran untuk
mendukung kegiatan usaha yang dijalankannya. Sebagai hasil akhir ialah bentuk penandaan geo
lokasi usaha rumahan khalayak sasaran pada aplikasi google map.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Khalayak sasaran pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ialah pelaku usaha
rumahan yang tergabung pada paguyuban warga lentera prigi permai. Bentuk usaha yang dijalani
ialah berupa produksi barang dan jasa. Tabel 1 memberikan gambaran jenis usaha yang dijalankan
oleh khalayak sasaran.

TABEL 1. JENIS USAHA KHALAYAK SASARAN

No. Nama Usaha Jenis Usaha
1 Toko Mudrikah Produk Barang
Swalayan Ikan Produk Barang
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3 Penjahit Ibu Khikmah Produk Jasa

4 Bolkus RR Produk Barang

5 Wens Store Kosmetik Produk Barang

6 Seafood Pak Ocha Produk Barang

7 Snackeat Produk Barang

8 Percetakan Buku Yasin Indah Produk Barang dan Jasa
9 Warung Sembako & Mainan Aura Produk Barang

10 Pujiati Produk Barang

11 Kedai 32 R&F Produk Barang dan Jasa
12 Maryam Frozen Food Produk Barang

13 Omah Masakan Bu Nur Produk Barang dan Jasa
14 Zona Toys and Hoby Produk Barang

15 Toko Sipp Produk Barang dan Jasa
16 Lulu Snack Produk Barang dan Jasa
17 Galeri Syiji Produk Barang dan Jasa
18 NH Hijab Produk Barang

19 Bengkel Maju Produk Jasa

20 El Buchori Catering Produk Jasa

21 Zielicious Produk Barang

22 Dida Cell Produk Barang

23 Deva Cell Produk Barang

24 Zafran Shop Produk Barang

25 Tunas Jaya Motor Produk Barang dan Jasa
26 Barun Cell Produk Barang dan Jasa
27 Niolakaf Produk Barang

28 Amel Amel Produk Barang

29 Sparepart Interplay Produk Barang

30 Kebab Glads Produk Barang

31 Rambo Love Bird & Canary Farm Produk Barang

32 Ayam Bakar Pak Gun Produk Barang dan Jasa
33 Bengkel Suryo Produk Jasa

34 Special Ayam Bang Yusuf Produk Barang

35 Ayam Geprek Dapur Anin Produk Barang

3.1 PENANDAAN GEO LOKASI GOOGLE MAP

Sebagai pemilik bisnis rumahan, supaya mudah ditemukan di internet oleh calon
pelanggan perlu menggunakan teknik promosi secara online. Karena itu, penting menambahkan
lokasi usaha dan memperkenalkan produknya di Google Maps. Terlebih jika bisnis akan
menggunakan layanan ojek online untuk membantu pesan antar, maka lokasi di Google Maps ini
akan sangat membantu. Google Maps tidak hanya sekadar untuk memberi tahu akses jalan ketika
kamu akan bepergian atau tersesat. Dalam dunia usaha, fitur ini juga dapat diandalkan untuk
memudahkan para calon konsumen menemukan tempat usaha. Dengan begitu, kesempatan untuk
mendapatkan pelanggan baru menjadi lebih besar (SWARI, n.d.)

Menambahkan lokasi di Google Maps akan memudahkan kamu saat mengatur pengiriman
produk yang kamu jual di bisnis yang sedang kamu jalankan. Selain itu, pelaku usaha yang memiliki
toko offline, akan bisa mudah ditemukan oleh para pelanggan yang melakukan pencarian
berdasarkan lokasi. Pemanfaatan peta online ini beragam, mulai dari melihat lokasi berbagai
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tempat, mengecek tingkat kemacetan maupun jalur terbaik untuk menuju suatu tempat, hingga
melihat berbagai toko dan restoran (tempat usaha), mengecek lokasi pusat hiburan, dan lain
sebagainya. Google Maps dapat diakses dengan gadget yang terhubung dengan internet. Ada dua
cara yang bisa kamu lakukan untuk masuk melihat peta online ini. Pertama, dengan melalui aplikasi
browser seperti Google Chrome, Opera, Mozilla Firefox, dan lainnya yang ada di semua gadget
(tablet, smartphone, laptop, komputer). Kedua, dengan melalui aplikasi Google Maps di HP pintar
atau smartphone Android dan iOS, yang bisa diunduh lewat Google Play dan App Store.

Mendaftarkan lokasi usaha di Google Maps sangat penting dilakukan. Secara tidak
langsung, ini akan membuat lokasi usaha lebih mudah diketahui publik. Semakin diketahui banyak
orang, maka usaha tersebut berpotensi pendapatkan lebih banyak konsumen. Berikut manfaat
manfaat penandaan informasi usaha pada google map: 1) Meningkatkan pengetahuan konsumen
akan produk. 2) Memudahkan kurir mengetahui lokasi. 3) Dapat dijadikan sebagai media berbagi
informasi. 4) Dapat dijadikan sebagai media hubungan dengan konsumen (Khairifah, 2020).

Hasil yang diperoleh pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ialah berupa
penandaan usaha khalayak sasaran pada laman google map. Gambar 2 memperlihatkan usaha
usaha khalayak sasaran yang telah tertanda pada peta google.
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GAMBAR 2. USAHA KHALAYAK SASARAN YANG TELAH TERTANDA PADA PETA GOOGLE

3.2 PENDAMPINGAN

Kegiatan pendampingan dilakukan dengan mendampingi khalayak sasaran untuk
mendaftarkan dan menyematkan penanda lokasi geografis lokasi usahanya pada laman peta google.
Pada kegiatan pendampingan, transfer keilmuan berfokus pada nilai edukasi praktis pada teknik
penandaan lokasi usaha pada peta google. Hasil yang diharapkan ialah dengan adanya penanda
lokasi usaha khalayak sasaran maka akan berimbas pada peningkatan pendapatan melalui bentuk
promosi online. Gambar 3 dan 4 memperlihatkan proses pendampingan penandaan lokasi usaha
khalayak sasaran pada peta google secara online dan pelaksanaan pendampingan kepada khalayak

sasaran.

Pendampingan Hasil yang diharapkan

sPemberian informasi
tentang teknik
promosionline
melalui Penandaan
Geografis Lokasi
Usaha pada Peta
Google

+Tim Pengabdian
Kepada Masyarakat
bersama Khalayak
Sasaran melakukan
penyematan tanda
Lokasi Usaha
padapeta google

sKhalayak sasaran
menerima manfaat
kegiatan promosi
melalui penandaan
lokasi usaha pada
peta google dalam
bentuk perluasan
area promosiusaha

GAMBAR 3. KEGIATAN PENANDAAN LOKASI USAHA KHALAYAK SASARAN PADA PETA GOOGLE
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3.3 EVALUASI

GAMBAR 4. KEGIATAN PENDAMPINGAN

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mendapatkan umpan balik terhadap kepemahaman

khalayak sasaran terhadap materi yang diberikan serta mendapatkan tanggapan khalayak sasaran
mengenai kemanfaatan yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan. Evaluasi ini dilakukan dengan cara pengisian kuisioner dengan isian seperti terlihat

pada tabel 2.
TABEL 2. KUISIONER EVALUASI
No. | Pertanyaan Pernyataan
1 Kepemahaman Peserta terhadap materi Kurang / Cukup / Baik
2 Kejelasan cara penyampaian materi Kurang / Cukup / Baik
3 Kesiapan tim pelaksana Kurang / Cukup / Baik
4 Manfaat yang dirasakan dari pelaksanaan kegiatan Kurang / Cukup / Baik
5 Manfaat yang dirasakan dari kegiatan pendampingan Kurang / Cukup / Baik
6 Penilaian khalayak sasaran terhadap keseluruhan | Kurang / Cukup / Baik
rangkaian kegiatan

40

Penilaian
N
o

25

0 0
Kepemahaman

materi

Kejelasan cara
Peserta terhadap  penyampaian materi

31
28

0 0
Kesiapan tim Manfaat yang
pelaksana dirasakan dari
pelaksanaan kegiatan

Kuisioner

= Kurang = Cukup = Baik

GAMBAR 5. HASIL EVALUASI

[ ] I

33

6
0 0
Manfaat yang Penilaian khalayak
dirasakan dari sasaran terhadap
kegiatan keseluruhan
pendampingan rangkaian kegiatan
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Hasil evaluasi memperlihatkan bahwa khalayak sasaran cukup memahami atas materi
diberikan. Khalayak sasaran cukup jelas menerima cara penyampaian materi. Tim pelaksana
kegiatan dinilai cukup siap dalam melaksanakan kegiatan. Khalayak sasaran merasa cukup
mendapatkan manfaat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan khalayak sasaran
mendapatkan manfaat yang cukup untuk materi yang diterima. Secara keseluruhan khalayak
sasaran menilai baik dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan penandaan geo lokasi usaha pada
peta google online. Gambar 5 memperlihatkan hasil pengisian kuisioner peserta sebagai bentuk
evaluasi.

4. KESIMPULAN

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat ditarik simpulan bahwa layanan peta google
onlie dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi secara online dengan biaya yang murah bagi para
perintis usaha rumahan. Manfaat yang diperoleh khalayak sasaran ialah perluasan promosi secara
tidak langsung melalui layanan peta google dan penanda lokasi usaha yang disematkan dapat
menjadi penanda dan memudahkan bagi calon konsumen untuk melakukan perjalanan dan
pengantaran barang dan jasa. Kegiatan pendampingan masih perlu dilaksanakan secara kontinyu
untuk meningkatkan capaian yang lebih baik bagi khalayak sasaran yang masih merintis usaha
rumahan pada lokasi pemukiman baru yang lain.
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